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MOTTO 

“If you want something you have 

never had, you must be willing to 

do something you have never done.” 

“Jika kamu menginginkan sesuatu yang belum 

pernah kamu miliki, kamu harus bersedia 

melakukan sesuatu yang belum pernah kamu lakukan.” 

 

-Thomas Jefferson- 
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PENGARUH PENGGUNAAN VARIASI GRADASI AGREGAT

TERHADAP POROSITAS PADA LAPIS TIPIS ASPAL BETON (HRS –

WC) DENGAN METODEMARSHALL

Ambrosius Krisandro Naitili1, Ir. Egidius Kalogo, MT2, Merzy Mooy, ST., MT3,

Stephanus Ola Demon, ST., MT4, Krisantos Ria Bela, ST., MT5

Abstrak :

Kerusakan jalan juga dapat berdampak bagi ekonomi. Selain memperlambat arus

barang dan orang, jalan yang rusak dapat meningkatkan biaya pengoperasian kendaraan

karena menyebabkan kerusakan pada suku cadang akibat beban berlebih, lubang, dan

permukaan yang tidak rata. Porositas agregat didefinisikan sebagai persentase ruang bebas

atau rongga agregat. Oleh karena itu, air akan meresap ke dalam agregat. Tujuan penelitian

untuk mengetahui nilai kadar aspal optimum (KAO) yang dihasilkan dalam campuran lataston

HRS –WC dan juga pengaruh variasi gradasi agregat halus dan agregat kasar pada HRS-WC

terhadap porositas (VIM) dengan menggunakan metode marshall berdasarkan Spesifikasi

Umum Bina Marga 2018 Revisi 2. Hasil pengujian marshall awal didapat nilai VIM sebesar

3,93%. Pada pengujian variasi satu (+1% agregar kasar -1% agregat halus) sebesar 3,92%, dan

pada pengujian variasi dua (-1% agregat kasar +1% agregat halus) sebesar 3,93%. Hasil

parameter marshall yang memenuhi syarat spesifikasi nilai rongga dalam campuran (VIM) =

3-5%. Kadar aspal optimum untuk pengujian awal sebesar 7,02%, kadar aspal optimum untuk

pengujian variasi satu sebesar 7,0% dan kadar aspal optimum untuk pengujian variasi dua

sebesar 7,03%.

Kata kunci : Porositas, Lapis Tipis Aspal Beton (HRS-WC), Marshall
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